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ABSTRAK

Penelitian 1n1 bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan peran penyidik
terhadap tindak pidana pencurian dengan pemberatan Di Wilayah Hukum Polres
Batang dan untuk mengetahui dan menggambarkan kendala-kendala yang
dihadapai penyidik dalam proses penyidikan terhadap pelaku tindak pidana
Pencurian dengan pemberatan di wilayah Hukum Polres Batang. Sumber Data yang
diperoleh adalah data Primer dan data Sekunder melalui penelitian lapangan (field
research) dan penelitian kepustakaan (library research). Data-data yang diperolch
kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif .Metode yang digunakan dalam
penulisan skripsi ini adalah menggunakan pendekatan penelitian secara yuridis
normatif. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa peran penyidikan terhadap
tindak pidana pencurian dengan pemberatan Di Wilayah Hukum Polres Batang
yaitu melakukan pemeriksaan terhadap saksi, tersangka dan bila dibutuhkan
terhadap ahli, Penyidik juga memiliki kewenangan untuk melakukan upaya paksa
jika diperlukan demi kelancaran pemeriksaan. Dengan bukti permulaan yang
cukup, termasuk laporan polisi, penyidik dapat menetapkan tersangka, yang
menjadi dasar penting untuk melanjutkan proses penegakan hukum. Kendala dalam
pelaksanaan penyidikan terhadap tindak pidana pencurian dengan pemberatan di
Wilayah Hukum Polres Batang yaitu kendala Internal yang meliputi Sarana dan
prasarana kurang memadai, Jaringan informasi yang terputu, Kurang memadainya
anggota kepolisian dari segi kuantitas serta kurang dukungan anggaran termasuk
dalam kategor kasus sulit. Kendala eksternal yang meliputi kurangnya alat bukti
dan saksi, Masyarakat yang kurang aktif dalam membantu pihak kepolisian dan
Sarana pendukung pada tempat kejadian perkara kurang memadai. Upaya
meminimalisir tindak pidana pencurian dengan pemberatan serta peningkatan
penyelesaian perkaranya di Wilayah Hukum Polres Batang yaitu dengan cara

upaya preventif dan upaya represif
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